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Abstract 

Study this aim for knowing efforts what just do government for increase income national in the post- 

period pandemic. Research used that is with approach qualitative. Implementation of PSBB 

(Restrictions Social scale large) and applicability lockdown during the covid pandemic carried out 

by the government was very influential Indonesian economy in 2020, because with exists regulation 

this case many were laid off (Termination Connection work). Contraction economy occur because 

decline consumption and decline income society, so resulted decline ability Public will power buy. 

There is four steps taken government in his efforts for increase income national, namely: (1) the 

government To do acceleration shopping for muffle economy due to covid-19, (2) the government 

implementing a new program i.e. PEN or recovery economy national, (3) government To do 

financing to corporation with give dsupport in the form of working capital and (4) the government 

placing state funds in the joining public banks in Himbara in Indonesia. 
 

Keywords: Improvement Efforts, National Income, Pandemic. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui usaha-usaha apa saja yang dilakukan pemerintah untuk 

meningkatkan pendapatan nasional di masa pasca pandemi. Penelitian yang digunakan yaitu dengan 

pendekatan kualitatif. Pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) dan penerapan 

locdown pada masa pendemi covid yang dilakukan oleh pemerintah sangat mempengaruhi 

perekonomian Indonesia pada tahun 2020, karena dengan adanya peraturan ini menyebabkan 

banyaknya yang di PHK (Pemutusan Hubungan Kerja). Kontraksi perekonomian terjadi karena 

penurunan konsumsi dan penurunan pendapatan masyarakat, sehingga mengakibatkan penurunan 

kemampuan masyarakat akan daya beli. Terdapat empat langkah yang dilakukan pemerintah dalam 

usahanya untuk meningkatkan pendapatan nasional, yaitu: (1) pemerintah melakukan percepatan 

belanja untuk meredam perekonomian akibat covid-19, (2) pemerintah menerapkan program baru 

yaitu PEN atau pemulihan ekonomi nasional, (3) pemerintah melakukan pembiayaan terhadap 

korporasi dengan memberikan ddukungan berbentuk modal kerja dan (4) pemerintah menempatkan 

dana negara kepaada bank umum yang bergabung dalam Himbara di Indonesia.  
 

Kata Kunci: Usaha Peningkatan, Pendapatan Nasional, Pandemi. 

 

PENDAHULUAN 

Sejak pandemi COVID-19 melanda Indonesia pada Maret 2020 lalu, hingga saat ini 

tidak ada yang dapat memprediksi sampai kapan pandemi ini benar-benar berakhir. Seperti 

yang kita ketahui dan rasakan bersama, pandemi yang sedang berlangsung memberikan 

dampak yang sangat serius bagi masyarakat Indonesia. Hal ini tidak hanya menimbulkan 

krisis kesehatan masyarakat tetapi juga berdampak nyata terhadap perekonomian nasional.  

Keterpurukan ekonomi akibat pandemi covid-19 juga telah menurunkan pendapatan 

nasional Indonesia. Akibatnya, Indonesia termasuk dalam kelompok menengah ke bawah 
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dalam hal pendapatan negara. Penurunan pendapatan nasional antara lain disebabkan oleh 

melambatnya kegiatan produksi akibat terbatasnya pasokan bahan baku impor dan 

pembatasan produksi akibat wabah covid-19, serta menurunnya daya beli masyarakat. Selain 

itu, turunnya pendapatan nasional disebabkan beberapa faktor seperti adanya kebijakan 

PSBB dan PHK besar-besaran perusahaan akibat meruginya perusahaan selama pandemi. 

 Pendapatan nasional adalah pendapatan total yang diterima oleh seluruh rumah 

tangga di suatu negara dalam periode penawaran faktor produksi. Biasanya, periode 

pendapatan nasional berlangsung selama satu tahun. Agar aktivitas dan keberlangsungan 

hidup masyarakat tetap berjalan, perlunya ada alokasi dana dari negara kepada masyarakat 

di mana dana tersebut didapat dengan berbagai upaya yang dilakukan. Pada artikel ini akan 

dibahas apa saja upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pendapatan nasional.1 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pendapatan merupakan hasil kerja seseorang dari melakukan sebuah aktivitas, 

pendapatan ini dapat berupa uang. Dalam suatu negara juga terdapat pendapatan dapat 

berupa pajak, retribusi daerah, hibah, dan lain-lain. Pendapatan dalam suatu negara 

dinamakan sebagai pendapatan nasional.2 Pendapatan nasional adalah jumlah keseluruhan 

yang diterima oleh suatu negara dalam jangka waktu satu tahun.  

Pendapatan nasional pada dasarnya tidak hanya digunakan untuk kepentingan 

pemerintahan dan lembaga terkait saja, namun hasil dari jumlah seluruh pendapatan juga 

digunakan untuk rakyat, seperti pembangunan, perbaikan jalan raya, dll.3 

Pendapatan nasional juga merupakan salah satu tolak ukur yang dapat digunakan 

untuk mengukur bagaimana kondisi perekonomian suatu negara. Dengan pendapatan 

nasional, suatu negara juga dapat mengetahui gambaran tentang tingkat ekonomi yang sudah 

dicapai, sehingga data tersebut akan digunakan sebagai perkiraan tentang perekonomian 

suatu negara di masa yang akan datang.  

Selain itu, pendapatan nasional juga daoat digunakan untuk mengetahui susunan 

perekonomian suatu negara, yang dapat dilihat dari kontribusi dari sektor perekonomian 

dalam menyusun pendapatan nasional.4 

Terdapat tiga metode yang dapat digunakan untuk menghitung pendapatan nasional 

suatu negara, yaitu metode produksi, pendapatan, dan pengeluaran. Ketiganya dapat 

digunakan sebagai tolak ukur dalam mengetahui banyaknya pendapatan nasional yang 

dihasilkan suatu negara. 

Metode produksi meliputi hasil-hasil kekayaan alam maupun hasil produksi yang 

diproduksi dan diperoleh oleh negara tersebut, dapat juga investasi dari produk negara lain 

 
1 Habil Zainal, dkk, Upaya Peningkatan Pendapatan Nasional Di Masa Pasca Pandemi, Vol 4 (2), Jurnal 

Ekonomi Syariah, 2021, hlm. 75. 
2 Wahyu Rini Mulyasari. Pendapatan Nasional, (Kemendikbud, 2019).  
3 Surangga Adi K, Pendapatan Nasional terhadap Hubungan antara Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) Jawa Timur,  
4 Yoshanda Andana Agung, “Pendapatan Nasional”, Jurnal Edukasi, 2020. 
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yang ikut berkontribusi di dalamnya. Pada sektor ini meliputi pertanian, perikanan, 

peternakan, hasil tanah, perdagangan, dll. 

Metode pendapatan merupakan hasil balas jasa produksi dari setiap negara yang turut 

serta dalam memproduksi suat barang dan jasa dalam satu tahun yang meliputi upah, sewa, 

modal, dan laba. Sedangkan metode pengeluaran merupakan jumlah keseluruhan yang 

dikeluarkan pemerintah lalu dijumlahkan dalam satu tahun ke depan termasuk sektor belanja 

pemerintah, belanja masyarakat, modal, ekspor, dan impor. Ketiga metode yang telah 

disebutkan di atas, dapat digunakan untuk meningkatkan pendapatan nasional, sehingga 

akses penyebaran dan penyelenggarannya dapat terlaksana dengan mudah. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti disini yaitu kualitatif, dimana 

penelitian kualitatif dalah penelitian yang berasal dari pola pikir induktif yang didasarkan 

atas pengamatan obyektif partisipatif terhadap gejala atau fenomena sosial, yang meliputi 

keadaan masa lalu, masa kini bahkan masa yang akan datang.5 Penelitian kualitatif adalah 

pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang 

terjadi dimana peneliti sebagai instrument kunci.6 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pandemi covid yang terjadi di belahan dunia khususnya di Indonesia sangat 

memengaruhi perekonomian di tahun 2020. Hal tersebut terjadi karena pemerintah 

memberlakukan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) di beberapa wilayah di 

Indonesia bahkan pemerintah sempat menerapkan lockdown yang memiliki tujuan untuk 

memutus rantai Covid-19. Peraturan yang diterapkan pemerintah menimbulkan penurunan 

perekonomian di indonesia karena hal tersebut menyebabkan PHK (Pemutusan Hubungan 

Kerja) di beberapa perusahaan atau di beberapa PT karena mereka tidak mampu membayar 

gaji karyawan yang seharusnya dibayarkan. Selain itu, banyak usaha-usaha yang mengalami 

kebangkrutan. 

Kontraksi perekonomian terjadi karena penurunan konsumsi dan penurunan 

pendapatan masyarakat sehingga mengakibatkan penurunan kemampuan masyarakat akan 

daya beli. Pandemi covid-19 yang terjadi, khususnya di indonesia memiliki dampak yang 

luar biasa untuk pendapatan nasional. Oleh karena itu, pemerintah melakukan berbagai cara 

agar perekonomian di indonesia kembali stabil setelah mengalami penurunan. Terdapat 

beberapa langkah yang diambil pemerintah agar pendapatan nasional di indonesia kembali 

stabil pasca pandemi covid-19, yaitu: 

1. Pertama, pemerintah melakukan percepatan belanja untuk meredam perekonomian 

akibat covid-19  

 
5 Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif¸ (Sumatra Utara: Wal ashri Publising, 2020), hal. 7 
6 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018). Hal 7 
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Pandemi covid-19 membuat indonesia mengalami krisis perekonomian dan krisis 

pangan yang mengakibatkan putusnya rantai pendapatan masyarakat sehingga langkah 

awal yang harus dilakukan pemerintah adalah melakukan percepatan belanja dan menata 

ulang aggaran belanja negara. Pemerintah melakukan pencairan modal yang dapat 

dipergunakan oleh UMKM, melakukan percepatan dalam menujuk perbendaharaan 

negara, mempercepat untuk melakukan pencairan bantuan sosial dan menyalurkan 

bantuan tersebut ke daerah dan desa di indonesia. Tujuan dari melakukan percepatan 

adalah agar dapat melakukan adaptasi di kebiasaan yang baru secara bertahap dan dapat 

menyelesaikan berbagai masalah yang terjadi pasca pandemi covid-19 yang melanda 

indonesia.7 

2. Kedua, pemerintah menerapkan program baru yaitu PEN (Pemulihan Ekonomi 

Nasional) 

PEN merupakan program yang direncanakan oleh presiden Joko Widodo dan ketua 

dalam program PEN adalah Meneri Koordinator Bidang Perekonomian Indonesia 

Airlangga Hartarto. Tujuam program PEN dibentuk adalah untuk mempertahankan, 

melindungi, dan meningkatkan pereonomian di indonesia khususnya para pelaku usaha 

dalam menjalankan usahanya di era pasa pandemi covid-19. Salah satu fokus program 

PEN adalah untuk menopang para  UMKM yang ada di indonesia setelah terdampak 

pandemi covid-19.8 UMKM adalah salah satu upaya dalam menyelematkan ekonomi di 

indonesia pasca pandemi. Dana yang diberikan oleh pemerintah kepada UMKM melalui 

program PEN mencapai RP 123,46 triliun.  

Dalam mendukung UMKM di indonesia pemerintah membuat program Subsidi 

Bunga Ultra Mikro yang bertujuan memberikan kelonggoran kepada UMKM dalam 

membayar angsuran dan bunga kredit.9 Dalam program Subsidi Bunga Ultra Mikro, 

UMKM akan mendapatkan fasilitas dalam penundaan bayaran cicilan yang dipinjamnya 

dalam jangka waktu tertentu. Pemerintah juga menjaga agar skema penyaluran UMKM 

dapat disalurkan secara tepat dan sesuai dengan sasaran. Pemerintah juga memberikan 

solusi pembeharuan untuk UMKM di indonesia. Pemerintah memiliki peran dalam 

memberikan pembaharuan kepada para UMKM dengan memperbarui pasar tradisional 

menuju pasar online, hal tersebut dilakukan karena pasar online dapat membuat UMKM 

tetap menjaalankan usahanya dan tetap dapat memberikan konstribusi terhadap 

pendapatan nasional karena sektor ini sangat memengaruhi perekonomian negara.  

Dalam program PEN, pemerintah medorong UMKM di indonesia untuk memasukan 

usahanya melalui go digital melalui program yang dibentuk pemerintah yaitu Program 

Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesaia. Program tersebut merupakan upaya yang 

 
7 Shanti Darmastuti, dkk, C0VID-19 dan Kebijakan Dalam Menyikapi Resesi Ekonomo Studi Kasus 

Indonesia, Filipina, dan Singapura, vol 4 (1), jurnal Madani, 2021, hlm. 79. 
8 Ibid, hlm. 80. 
9 Ibid, hlm.81. 
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dilakukan pemerintah agar UMKM di indonesia mampu beradaptasi di dunia digital di 

pasca pandemi covid-19 dan diharapkan UMKM tetap bisa menyetuh pasar ekspor.10 

3. Ketiga, pemerintah melakukan pembiayaan terhadap korporasi dengan memberikan 

dukungan berbentuk modal kerja 

Dukungan biaya yang dilakukan pemerintah dalam melakukan pembiyaan terhadap 

koporasi khususnya yang merupakan padat karya mencapai Rp 53,57 triliyun dan 

pemerintah juga memberikan intensif pajak, misalnya adalah pemerintah menanggung 

pajak penghasillan. Usaha pemerintah dalam memberikan dukungan berbentuk  modal 

kerja kepada para usaha korporasi merupakan salah satu upaya untuk memulihkan 

perekonomian di indonesia melalui peminjaman atas kredit modal kerja dan diharapkan 

usaha tersebut dapat meiningkatkan pendapatan nasional.11 

4. Keempat, pemerintah menempatkan dana negara kepada bank umum yang tergabung 

dalam Himbara di indonesia 

Dana negara akan ditempatkan kepada bank umum Himbara ( Himpunan bank milik 

negara) yaitu bank mandiri, bank BRI, bank BNI, dan bank BTN. Menempatkan dana di 

dalam bank umum Himbara bertujuan untuk mendukung eknomi sektor rill di indonesia 

dan memutar roda ekonomi di indonesia.  

Dengan beberapa upaya yang dilakukan pemerintah, diharapkan mampu 

memulihkan dan menstabilkan perekonomian indonesia di masa pasca pandemi, serta 

diharapkan dapat meningkatkan penadapatan nasional. 

 

KESIMPULAN 

Usaha yang dilakukan pemerintah untuk memulihkan atau menstabilkan 

perekonomian di Indonesia pada masa pasca pandemic adalah melakukan percepatan belanja 

untuk meredam perekonomian akibat covid-19, menerapkan program baru, yaitu PEN 

(Pemulihan Ekonomi Nasional), melakukan pembiayaan terhadap korporasi dengan 

memberikan dukungan berbentuk modal kerja, dan menempatkan dana negara kepada bank 

umum yang tergabung dalam Himbara di Indonesia. 
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